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ABSTRACT

This study illustrates that the implementation of mosque-based community
education is effective in reaching every age level with a learning program
tailored to the needs of each student. The community does not only get religious
knowledge such as faith, religious figh, muamalah figh, Al-Qur'an and Tafsir,
but also get scientific fields such as eco-mosque-based economic empowerment
of the ummat, management of zakat management, donations and alms, as well
as various education and training. The implementation of mosque-based
community education can be achieved well if every activity is carried out
consistently. There are new directions and good mosque governance to bring the
program of activity to life. This type of research is descriptive qualitative.
Primary and secondary data were obtained from interviews and observations, the
data were analyzed in stages with a phenomenological approach and Islamic
studies.

Keywords: education implementation, society, mosque, learning program.

ABSTRAK
Penelitian ini menggambarkan bahwa implementasi pendidikan masyarakat
berbasis masjid efektif menjangkau setiap jenjang usia dengan program
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.
Masyarakat tidak hanya mendapatkan keilmuan keagamaan seperti akidah, fikih
ibadah, fikih muamalah, Al-Qur’an dan Tafsir, tetapi mendapatkan bidang
keilmuan seperti pemberdayaan ekonomi ummat berbasis eco masjid,
manajemen pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, juga berbagai diklat.
Implementasi penidikan masyarakat berbasis masjid dapat dicapai dengan baik
apabila setiap kegiatan dijalankan dengan konsisten. Ada arah baru dan tata
kelola masjid yang baik untuk menghidupkan program kegiatan. Jenis penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif. Data primer dan skunder didapat dari hasil
interview dan observasi, data tersebut dianalisis secara bertahap dengan
pendekatan fenomenologi dan Islamic studies.
Kata kunci: implementasi pendidikan, masyarakat, masjid, program pembelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Membangun  sebuah  peradaban
masyarakat Islami merupakan cita-cita
dan impian kita bersama. Masyarakat
Islami adalah suatu komunitas masyarakat
yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam
dan  dalam

kehidupan  sehari-hari

kehidupan bermasyarakat.Masyarakat
adalah yang
tinggi akidah,
ibadah, dan muamalah, sehingga dengan
yang
kondusif dan berkeadaban. Masyarakat

Islami masyarakat

menjunjung nilai-nilai

demikian tercipta masyarakat
yang memiliki akhlak, adab, dan etika
yang tinggi di tengah-tengah masyarakat.
Oleh karenanya hal tersebut harus menjadi
tugas yang dipikul secara bersama-sama
baik oleh pemerintah, masyarakat, tokoh
agama, dosen, guru, mahasiswa, dan
semua elemen masyarakat.Pertanyaannya
adalah dimulai dari mana kita membangun
peradaban masyarakat yang Islami?

Tim Pelaksana penelitian memandang
bahwa masjid adalah tempat yang tepat
dan sentral untuk memulai kegiatan-
kegiatan ini.Mengapa? Karena masjid
adalah pusat peribadatan ummat Islam,
pusat menuntut ilmu agama Islam, pusat
kegiatan masyarakat, pusat ekonomi
ummat, pusat kegiatan pendidikan, sosial,
dakwah,

Islam. Tim memilih Masjid Islamic Center

dan kemaslahatan ummat
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Palem Raja sebagai markas kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat.Masjid ini
berada di tempat yang strategis, tepatnya
di komplek perumahan Palem Raja yang
padat penduduk dan berada dekat dengan
yang
padat. Tim melakukan koordinasi dengan

masyarakat  perkotaan sangat
pihak masjid untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian sehingga kegiatan ini
nantinya dapat berjalan dengan baik tanpa
mengganggu aktivitas masjid yang sudah
berjalan.
Dalam menjalankan kegiatan
penelitian ini tim bekerjasama dengan

mahasiswa, DKM Masjid Islamic Center

Palem Raja, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Kelurahan, RW, RT, pemuda
dan  masyarakat setempat.  Untuk

mensukseskan kegiatan ini tim bersinergi

penuh  dengan  komponen-komponen

tersebut. Kegiatan direncanakan akan
dijalankan selama kurang lebih 40 (empat
puluh) hari selama lima pekan yang
beririsan antara akhir bulan Januari
sampai dengan awal bulan Februari 2020.

Tim penelitian berusaha semaksimal
mungkin untuk memberikan kontribusi
yang besar bagi masyarakat dalam
menjalankan kegiatan pendidikan berbasis
masjid.  Hasil  kegiatan  penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi

keilmuan bagi masyarakat. (Wage, 2018).



Pada prinsipnya tujuan pendidikan
adalah untuk transfer knowledge dan
didik.

Pendidikan dapat diselenggarakan secara

merubah  perilaku  peserta
formal, non formal, dan informal. Pada
penelitian ini fokus pada pendidikan
tambahan yang diselenggarakan secara
informal di masyarkaat, yaitu pendidikan
Islam berbasis masjid. Sejatinya masjid
bukan hanya pusat peribadatan tetapi
masjid dapat menjadi pusat pendidikan,
dakwah, ekonomi, dan sosial. Potensi-
potensi  tersebut  tentunya  dapat
dihidupkan sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan masyarkat setempat. Pelibatan
masyarakat dalam berbagai kegiatan yang
dilaksanakan di masjid membuat masjid
hidup dan makmur. Kedepannya masjid
diharapkan akan menjadi pusat peradaban
Islam. Masyarakat akan lebih akrab ke
masjid untuk mengikuti dan terlibat dalam
berbagai aktifitas baik peribadatan,
pendidikan, dakwah, sosial, dan lain-lain.
Penelitian yang dilakukan ini berupa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh beberapa dosen

dengan melibatkan beberapa mahasiswa.

B. METODE
Penelitian kualitatif deskriptif ini
menggunakan pendekatan fenomenologi

dan studi kasus. Data primer dan dan
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skunder diambil dari orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan di masjid, mereka

yang
seluruh

adalah informan-informan

mengalami  secara langsung
aktifitas yang dilaksanakan di masjid
(Abdul Malik, 2018). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
proses wawancara yang mendalam dengan
pengurus DKM Masjid Masjid Islamic
Center Palem Raja (ICPR) sebagai pusat
kegiatan utama yang berlokasi di
Kelurahan Bubulak, Kecamatan Bogor
Kota juga

melakukan observasi secara langsung dan

Barat, Bogor.  Peneliti

terlibat dalam kegiatan tersebut, kemudian

studi untuk

yang
diperlukan. Dalam penelitian ini analisis

dokumentasi
data

melakukan
mengambil  beberapa
data dilakukan secara bertahap mulai dari
mengklasifikasi data, mengelompokkan
data sesuai dengan urutan prioritas,
mereduksi data yang dianggap tidak
relevan dari objek kajian, menganalisis
data secara berurutan, terstruktur, dan
adalah

sistematis, dan yang terakhir

menganalisis data. Dalam penelitian ini
juga
kegiatan penelitian dalam bentuk kegiatan

penulis menjelaskan  rencana
kepada masyarakat yang dilaksanakan
selama kurang lebih 40 hari di Masjid

Islamic Center Palem Raja (ICPR) yang



Kelurahan  Bubulak,

Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor.

berlokasi  di

C. HASIL PEMBAHASAN
1. Isi Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan
A. Waktu dan Tempat Kegiatan

1. Waktu Kegiatan

Adapun  kegiatan  pengabdian

kepada masyarakat (PkM)
dilaksanakan pada tanggal 06 Januari
sampai dengan 13 Februari 2020.
2. Tempat Pelaksanaan Kegiatan
kegiatan PkM

dilaksanakan di Masjid Islamic Center

Tempat

Palem Raja (ICPR) sebagai pusat kegiatan
utama yang berlokasi di Kelurahan
Bubulak, Kecamatan Bogor Barat, Kota
Bogor. Adapun kegiatan-kegiatan lainnya
terselenggara di beberapa lokasi yang
tersebar di Kelurahan Bubulak.
3. Kondisi Objek
Bubulak,
Barat, Kota Bogor

Kelurahan
Kecamatan Bogor

Kelurahan Bubulak merupakan
salah satu dari 16 kelurahan yang berada
di wilayah kecamatan Bogor Barat, kota
Bogor, Jawa Barat. Yang merupakan
wilayah dataran 368 meter di atas
permukaan laut.

a. Kondisi Geografis

Secara Demografi keadaan fisik/
geografis kelurahan bubulak berada di
kecamatan Bogor Barat kota Bogor Jawa
Barat, jarak ibukota kecamatan + 6 Km
memerlukan waktu tempuh 15 menit,
jarak ke ibukota = 10 Km dengan waktu
tempuh 30 menit, jarak ke ibukota
provinsi + 183 Km dengan waktu tempuh
4 jam, sedangkan jarak ke ibukota Negara
*+ 64 Km dengan waktu tempuh 1 jam 30

menit.
1. Batas wilayah
a) Sebelah utara : Kelurahan
Semplak
b) Sebelah timur : Kelurahan
Sindang Barang
c) Sebelah Selatan : Kelurahan
Margajaya
d) Sebelah Barat : Kelurahan
situ Gede
2. Luas Wilayah
Luas Wilayah secara
menyeluruh 157,084
Ha
a) Luas Pemukiman

perkampungan : 36,1 Ha
b) Luas Pemukiman
112 Ha
¢) Luas Perkantoran
10,8 Ha
d) Luas Sarana jalan
:3Ha



e) Luas Sarana pendidikan
10,7 Ha

f) Luas lahan sawah
: 6,36 Ha

g) Luas lahan pemakaman
10,7 Ha

h) Luas sarana ibadah
:1Ha

3. Keadaan Topografi Kelurahan

Secara umum keadaan topografi
kelurahan Bubulak adalah merupakan
daerah dataran rata dan sebagian
wilayahnya berada di tepi sungai yaitu
sungai cisadane yang bertepatan dengan
kelurahan semplak, sungai sindang barang
yang
margajaya, dengan suhu udara rata-rata
30°C s/d 20°C, iklim di
Bubulak iklim pada

umumnya di Indonesia yaitu kemarau dan

berbatsan  dengan  kelurahan
kelurahan

sama dengan

hujan.
b. Kondisi Demografi
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan

Jenis Kelamin

N | Jenis Jumla | Satua

o | Kelamin | h n

1. | Laki-laki | 6.932 | Jiwa

2. | Perempua | 6.374 | Jiwa
n

3. | Jumlah 13.306 | Jiwa
jiwa
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4. | Jumlah 3470 | KK
kepala
keluarga
(KK)

Warga Negara | -

Indonesia

Warga Negara | -
Asing

c. Kondisi Keagaman
Bubulak

Islam,

Kelurahan yang

mayoritas  beragama dan
melaksanakan kerukunan agama telah
dapat menciptakan harmonisasi dan saling
menghormati antara sesama pemeluk
agama.

Kodisi kehidupan beragama warga
masyarakat cukup kondusif dengan
adanya peran serta aktif dari tokoh agama
yang ada, kegiatan seperti kajian rutin dan
penyelenggaraan hari besar Islam disetiap
Masjid, Mushallah ataupun Majlis Ta’lim
aktif dilaksanakan sebagai pembinaan
ummat beragama.

1. Sarana/Rumah Peribadatan

No | Nama Agama | Jumlah

1. | Masjid dan | 27
Mushallah

2. | Majlis Ta’lim | 16

3. | Ponpes 7

4. | Gereja -

5. | Wihara -




6. | Pura -
11 |RW.01 |4 5
12 | RW.01 |2 7
13 | RW.13 |15 19
Jumlah 68 132
2. Pengelolaan Zakat
N| Nama R | Volu | Jumla
Masjid Wi me |h
1Al 0 | 212 | 7.420.
Barokah 1 | oran | 000,-
g
2| Darussalla |0 | 214 | 7.490.
m 2 |oran | 000,-
g
3| Allkhlas |0 | 225 | 7.875.
3 |oran | 000,-
g
4| Al Fitrotus | 0 | 135 | 4.725.
Assafiah 4 | oran | 000,-
g
5| Nurul 0 | 130 | 4.550.
Huda 4 | oran | 000,-
g
6 | Nurul 0 | 124 | 4.430.
Yakin 5 | oran | 000,-
g
7 | Nurussa’a |0 | 123 | 4.305.
dah 6 | oran | 000,-
g
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8| AnNajah |0 | 178 | 6.230.
7 | oran | 000,-
g
9| An Nur 0 | 120 | 4.200.
8 | oran | 000,-
g
1 | Nurul 0 | 185 | 6.475.
0 | Anear 9 | oran | 000,-
g
1| An Nur 1 |166 |5.810.
1 0 |oran | 000,-
g
1| Al Wafa 1 |215 | 7.525.
2 1 | oran | 000,-
g
1] Al 1 (118 | 4.130.
3 | Barokah 2 | oran | 000,-
g
1| Nurul 1 | 243 | 8.505.
4 | Ikhsan 3 | oran | 000,-
g

3. Kondisi Pendidikan
a. Jumlah Sekolah/Sarana

Pendidikan
Sarana pendidikan merupakan
salah satu penunjang keberhasilan

peningkatan indeks pembangunan
manusia (IPM) untuk itu fasilitas, sarana
dan prasarana pendidikan sangatlah
dibutuhkan dalam mengimplementasikan

IPM di maksud.



Adapun sarana pendidikan yang
ada di kelurahan bubulak sebagai berikut:

Sarana Pendidikan
PAU |T |S |[SLT|SLT |P | KB
D K|D|P A T |M
5 2 |4 |2 1 - 11

d. Kondisi Kepemudaan

Olahraga adalah salah satu
pembinaan kesehatan, dimana membentuk
manusia yang sehat jasmanai dan rohani
tidak terlepas dari olahraga, oleh karena
itu diperlukan perhatian pemerintah
terutama dalam pengadaan sarana
olahraga.

Sarana Olahraga

No | Jenis Jumlah

Lapangan sepak bola | 2

Lapangan bola volley | 2

1
2
3. | Lapangan tenis meja | -
4. | Lapangan bulu 5
tangkis

5. | Lapangan bola futsal | -

B. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat dimulai pada tanggal

12 Januari 2020 sampai dengan 09
Ferbruari 2020. Kegiatan tersebut dibagi
menjadi dua kategori, kategori pertama
meliputi kegiatan yang terkait dengan
program eco-masjid, dan kategori kedua
terkait dengan program tata kelola masjid
yang ideal sehingga nantinya masjid akan
dijadikan  sebagai  pusat  kegiatan
peribadatan  yang  kondusif,  pusat
pendidikan mulai dari anak-anak, remaja,
dan orangtua, pusat pemberdayaan
ekonomi umat, pusat kegiatan dakwah,
pusat kegiatan sosial, dan pusat kegiatan
kemaslahatan untuk umat Islam dan warga
masyarakat sekitar. Dengan demikian
diharapkan melalui kegiatan masjid dapat
mewujudkan ekosistem masjid yang
nyaman, aman, ramah lingkungan, dan
menjadi pusat peradaban. (Moh Mizan
Habibi, 2015)

Rencana Program Kuliah Kerja
Mahasiswa (KKM)

Kelurahan Bubulak Tanggal 06
Januari s.d 13 Febuari 2020

No. | Bidang Jenis Waktu Tempat Tujuan
Kegiatan

1 Sosial Kerja bakti | Ahad, 12 Lingkungan | Menjadikan lahan
bersama Januari masjid Masjid menjadi
warga 2020 ICPR lingkungan yang hijau
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Dakwah Kajian Setiap Masjid Mengasah keilmuan
Keagamaan | Tafsir ba’da Islamic jamaah menambah
Rutin Shalat Center keilmuan masyarakat
subuh (11 | Palem Raja
Januari -9
Febuari
2020)
Dakwah kajian Sabtu, 18 | Aula Masjid | Meningkatkan
Keagamaan | keluarga Januari ICPR pemahaman agama di
2020 masyarakat RT/RW
03/05 kelurahan
Bubulak
Sosial dan | Bakti Sabtu, 18 | Aula Masjid | Membantu
Ekonomi sosial Januari ICPR perekonomian  Warga
(pembagia | 2020 sekitar masjid ICPR
n santunan
beras)
Sosial Penaman | Ahad, 19 Lingkungan | menghijaukan masjid
Kemasyrak | pohon Januari Masjid dan menjadikan masjid
atan buah dan | 2020 ICPR sumber pangan warga
sayur
Dakwah Tebar Al Sabtu, 25 | Masjid dan | Meningkatkan minat
keagamaan | Qur’an Januari mushallah masyarakkat untuk
2020 kelurahan membumikan Al-
Bubulak Qur’an
Sosial Pengecetan | Ahad, 26 lantai bawah | Memberikan rasa
Masjid Januari Masjid nyaman bagi jamaah
2020 ICPR yang melaksanakan

kegiatan ibadah di

masjid

73




8 Sosial Kerja bakti | Sabtu, 1 Lingkungan | Membersihkan
kemasyara | lingkungan | Februari RT/RW lingkungan dan
katan Masjid 2020 03/05 memberikan
pemahaman pentingnya
kebersihan kepada
warga
9 Sosial Kerja bakti | Ahad, 2 Masjid Mempererat hubungan
Kemasyara | bersama Februari ICPR mahasiswa dengan
katan warga masyarakat
10 Dakwah Kajian Ahad, 2 Masjid Membuka cakrawal
Keagamaan | pembinaan | Februari ICPR pemuda tentang pranan
kepemudaa | 2020 pemuda dalam
n meyebarkan peradapan
islam
11 | Tarbiyah Pelatihan | Sabtu, 8 Masjid Memberikan
dan ilmu waris | Februari ICPR pemahaman yang haq
pelatihan 2020 tentang ilmu waris dan
cabang cabangnya
12 | Tarbiyah Pelatihan | Ahad, 9 Masjid Memberikan
dan pengurusa | Februari ICPR pemahaman  eksklusif
Pelatihan nJenazah | 2020 kepada warga tentang
pengurusan jenazah

Deskripsi kegiatan

Untuk menggambarkan secara lebih detail
terkait dengan kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan di Masjid ICPR penulis
menjelaskan

secara deskriptif setiap

kegiatan yang dilaksanakan. Seluruh
rangkuman kegiatan tersebut merupakan
wujud

implementasi pendidikan
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masyarakat berbasis masjid. (Mustamin
Fattah, 2019)

bakti
lingkungan masjid ICPR

1. Kerja bersama warga di
Program kerja bakti bersama warga di
ICPR  ini
rutin  yang

dilaksankan secara berkala. Kerja bakti

lingkungan  masjid

merupakan  kegiatan



minimal dilaksanakan setiap satu bulan
sekali. Tujuan program ini adalah
untuk menanamkan sifat kepedulian
warga terhadap lingkungan masjid.
(Ade Iwan Ridwanullah dan Dedi
Herdiana, 2018). Dengan kerja bakti
akan ada rasa kepedulian bersama yang
terbangun dengan baik. Target dari
kerja baikti ini adalah untuk
membersihkan sampah-sampah yang
berserakan, membersihkan rumput-
rumput, lumut-lumut yang menempel
di dinding dan membersihkan seluruh
bagian dalam dan luar masjid termasuk
kamar mandi dan lain-lain. Dengan
adanya kepedulian dari  warga
masyarakat maka masjid akan selalu
terjaga kebersihannya. Yang ingin
dicapai dalam program ini adalah
pendidikan  tentang  kebersamaan
dalam menciptakan suasana masjid
yang nyaman, karena masjid ini tidak
hanya dijadikan  sebagai

juga
pendidikan, pusat perekonomian, pusat

pusat
peribadatan,  tapi pusat

sosial, dan lain-lain. Harapannya
dengan banyaknya kegiatan yang ada
di lingkungan masjid maka jamaah
akan lebih kondusif dan nyaman
dengan kondisi masjid yang bersih,
rapi, lingkungan yang hijau, dan

nyaman.
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2. Kajian Tafsir Al-Qur’an

Program kegiatan kajian tafsir Al-
Qur’an bertujuan untuk memberikan
pencerahan kepada para jamaah
tentang nilai-nilai atau pesan moral
yang terkandung dalam Al-Qur’an.
Selama ini masyarakat telah terbiasa
mengikut pengajian atau belajar
membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah tajwid dan tahsin yang benar.
Pembelajaran yang diperuntukkan bagi
semua warga masyarkat baik dari
tingkat SD,
Pengurus DKM Masjid ICPR berharap
jamaah tidak hanya sekedar akrab
Al-Qur’ana

memahami pula makna-makna yang

remaja dan orangtua.

dengan bacaan tetap
terkandung di dalamnya. Oleh karena
itu DKM menyiapkan tenaga pengajar
yang berpengalaman dan memiliki
kompentensi di bidang ilmu tafsir Al-
Qur’an. Hasil pembelajaran tafsir juga
diharapkan dapat dipraktikkan oleh
warga masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

Kajian Keluarga
Program pengajian keluarga ini
bertujuan untuk membangun keluarga
yang sakinah, mawaddah, warrohmah,
kajian keluarga ini tidak hanya
diperuntukkan bagi jamaah yang sudah

menikah tetapi juga diperuntukkan



bagi jamaah remaja sebagai bekal jika
nanti akan melaksanakan pernikahan
atau membangun keluarga. Program
kajian keluarga sangat penting untuk
membangun ketahanan dan
keharmonisan keluarga serta untuk
menekan angka perceraian di wilayah
Bubulak

Mengingat angka perceraian yang

kelurahan tersebut.
terjadi di kota Bogor akhir-akhir ini
masih tinggi. Sehingga dengan adanya
kegiatan tersebut paling tidak dapat
memberikan solusi bagi warga untuk
menjaga keutuhan rumah tangga.
Tema kajian keluarga ini adalah tema
yang paling diminati oleh jamaah,
sehingga jika dibandingkan dengan
tema-tema pengajian yang lain tema ini
paling banyak pesertanya. Dalam
kajian keluarga disampaikan materi-

materi secara berurutan mulai dari

memilih  calon pasang, ta’aruf,
menikah,  mendidik anak dan
seterusnya.

Kegiatan Ekonomi dan Sosial

Program kegiatan ekonomi dan sosial
yang dijalankan dalam bentuk program
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah.
DKM Masjid

memotivasi jamaah yang memiliki

ICPR secara rutin

kelebihan harta untuk mengeluarkan

zakat, infak, dan sedekahnya. Dana
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donasi yang diterima dari para jamaah
kemudian dikelola dengan baika dan
disalurkan sesuai dengan kebutuhan.
Sebagian dana tersebut digunakan
untuk operasional masjid, menggaji
imam masjid, kebersihan dan lain-lain,
selain itu dana tersebut juga digunakan
untuk membantu masyarakat yang
tidak mampu. Sehingga dengan
demikian akan tercipta kepekaan sosial
yang tinggi di antara warga masyarkat
dan terwujudnya rasa keadilan sosial.
Apabila pendapatan dari zakat, infak,
sedekah melimpah maka dana tersebut
dapat digunakan untuk memerdayakan
masyarkat yang memiliki usaha-usaha
kecil. mereka

Sehingga dapat

meningkatkan keuntungan usahanya.

. Pertanian Tanam Buah dan Sayuran.

Masjid ICPR memiliki lahan yang
cukup luas yang terletak di samping
kanan dan kiri masjid, seta halaman
depan. Lahan-lahan tersebut
sebelumnya masih kosong. Untuk
menghijaukan halaman lingkungan
masjid tersebut DKM Masjid ICPR
membuat ide menanam sayuran dan
buah dengan konsep tanaman buah
dalam pot atau yang dikenal dengan
istilah tabulampot. (Hanny Hidayati
Nafi'ah dan Mega Royani, 2018).

Buah-buahan yang ditanam dalam pot



biasanya adalah pohon-pohon buah
yang bentuknya tidak besar namun
sudah mulai berbuah pada saat
ditanam. Jadi bukan tanaman buah
yang diambil dari bibit-bibit tanaman
kecil. Hal itu dipandang lebih tepat dan
efektif sebab pohon-pohon itu nantinya
tidak akan berkembang ke atas dan
kesamping karena dikhawatirkan akan
mempersempit lahan tanah yang
kosong. Pohon tanaman yang buah
yang dipilih sudah atau akan berbuah
segera sehingga tidak menunggu
waktu yang lama dan dapat segera
dinikmati secara gratis oleh jamaah.
Demikin pulan dengan tanaman-
tanaman sayuran, tanaman sayuran
dipilih sayuran yang cepat panen
seperti bayam, kangkung, dan lain-
lain. (Ardhitya Alam Wiguna dan
Linda Ekadewi widyatami, 2016).

. Program Tebar Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah

kegiatan mendistribusikan Al-Qur’an

Program tebar
ke masjid-masjid di wilayah kelurahan
Bubulak, Kecamatan Bogor, Barat,
Kota Bogor. Distribusi Al-Qur’an ini
untuk memenuhi kebutuhan akan kitab
suci  Al-Qur’an di masing-masing

masjid atau mushola. Dengan

demikian diharapkan kegiatan baca
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tulis Al-Qur’an akan berjalan dengan
baik dan konsisten.

Renovasi Masjid secara berkala.

DKM Masjid ICPR melakukan
maintenance atau renovasi Secara
berkala. Kegiatan ini bertujuan untuk
menampilkan sebuah sosok masjid
yang terpelihara dan lestari. Sehingga
membuat para  jamaah  selalu
bersemangat untuk datang ke masjid.
Sarana-sarana yang rusak segera
diperbaiki agar dapat berfungsi normal
kembali. Warna cat yang sudah kusam
kembali

diperbaharui sehingga

performa masjid tampak segar
dipandang mata.

Kerja bakti warga

Kerja bakti warga adalah kegiatan

kerja bakti yang dilaksanakan di

lingkungan warga. Objek yang
menjadi targetnya adalah rumput-
rumput yang tumbuh di jalan,

perbaikan sanitasi air, menanam pohon
dan lain-lain. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kepedulian warga
terhadap lingkungan yang sehat dan
nyaman.

Kajian Kepemudaan

DKM Masjid ICPR juga memberikan
fasilitas kegiatan pendidikan bagi para
anak-anak

pemuda atau remaja.

Tujuannya adalah untuk melibatkan



10.

11.

anak muda dalam memakmurkan
masjid dan menghidupkan kegiatan di
masjid. Di antara remaja masjid yang
potensial akan diberikan beasiswa
pendidikan untuk melanjutkan belajar
ke jenjang pendidikan SMP atau SMA
School

pesantren. Hal ini diharapkan supaya

Islamic  Boarding atau

nantinya mereka menjadi

yang
kegiatan pendidikan dan dakwah di

generasi

penerus akan  meneruskan
lingkungannya.

Kajian llmu Waris

Kajian ilmu waris merupakan ilmu
yang dibutuhkan

masyarakat  karena

sangat oleh

selama ini
masyarkat banyak yang belum paham
bagaimana bagi waris yang sesuai
dengan ajaran Islam. Ilmu waris
memang ilmu yang tidak mudah untuk
itu perlu disampaikan oleh ustadz-
ustadz yang menguasai ilmu waris
tersebut.

Pelatihan Jenazah
DKM Masjid

menyelenggarakan

ICPR juga
acara pelatihan
pengurusan jenazah. Pelatihan ini
sangat penting agar pengurus DKM
Masjid  ICPR

menyelenggarakan praktik pengurusan

nantinya  dapat
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jenazah yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah.
Dengan  program

kegiatan  yang

dilaksanakan secara rutin diharapkan
fungsi masjid akan semakin maksimal,
dan banyak sekali manfaat yang dirasakan
oleh

masyarakat.  Kegiatan-kegiatan

tersebut harus dikawal dengan kuat
dengan dukungan semua pihak dan
melibatkan peran aktif masyarkat. (Fiska
llyasir, 2017). Kegiatan ini diharapkan
jugah  menjadi prototype  untuk
diimplementasikan di masjid-masjid di
seluruh Indonesia. (Muhammad Yazid

Mubarok, 2018).

A. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan PkM

tindak

kegiatan

merupakan lanjut atau
implementasi dari rencana program yang
telah di buat dan di tetapkan dan di
sepakati oleh seluruh anggota PkM.

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
rencana program Yyang telah disusun.
Setelah  menyusun  program-program
kegiatan PkM, mahasiswa PKM mulai
menjadwalkan program-program,
menentukan anggaran, susunan acara
kegiatan dan tempat, adapun pelaksanaan
kegiatan PkM yang telah terlaksana yaitu

sebagai berikut:



Kegiatan PkM
Kelurahan Bubulak Tanggal 06 Januari S.D 13 Febuari 2020

No | Nama Hari /Tgl Waktu Tempat Peserta
Kegiatan

1 Pembukaan | Senin, 06 | 09:00- Kantor Dosen PkM dan
PkM Januari 11:00 WIB | Kecamataan Perangkat Kelurahan
kecamatan 2020 Bogor Barat

2 Sosoalisai Senin, 06 | 12:30- Kantor Dosen PkM dan
bersama Januari 14:00 WIB | Kelurahan Warga Masyarakat
kelurahan 2020 Bubulak Kelurahan Bubulak
Bubalak

4 Seminar Sabtu, 18 | 20:00- Masjid ICPR Warga Masyarakat
Keluarga Januari 21:00 WIB Kelurahan Bubulak
Sakinah 2020
Mawaddah
Warahmah
(Samawa)

5 Penyuluhan | Sabtu, 18 | 21:00- Masjid ICPR Warga Miskin dan
Tentang Januari 22:00 WIB Tidak Mampu di
Eco-Masjid | 2020 Kelurahan Bubulak
dan
Santunan
Pangan Bagi
Warga
Tidak
Mampu
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6 Implementas | Ahad, 19 08:00- Lingkungan DKM dan Warga
I Eco-Masjid | Januari 11:00 WIB | masjid ICPR Masyarakat
dengan 2020
Menanam
Pohon,

Buah, dan
Sayuran
dengan
Konsep
Tabulapot

7 Tebar Al Sabtu, 25 | 15:00- Masjid dan | Melibatkan DKM-
Qur’an Januari 20:00 WIB | Mushallah DKM Masjid dan

2020 kelurahan Mushola di
Bubulak Kelurahan Bubulak

8 Program Ahad, 26 09:00- Masjid ICPR Khusus Masjid
Renovasi Januari 15:00 ICPR sebagai
Masjid 2020 WIB Prototype Program
(Pengecatan Eco-Masjid
)

9 Implementas | Sabtu, 01 | 13:00- Lahan Masjid | Tim PkM dan Warga
i Eco-Masjid | Februari 15:00 Masyarakat
Dalam 2020 wIiB
Penataan
Masjid yang
Ramah
Lingkungan

10 | Membantu | Ahad, 2 09:00- Lapangan bola | Tim PkM dan
Memfasilita | Februari 14:00 di  Kelurahan | Karang Taruna
Si Sarana WIB Bubulak
Olahraga
Masyarakat
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Untuk
Hidup Sehat
Seminar Sabtu, 1 08:00- Masjid ICPR Warga Masyarakat
Pemuda Februari 10:00 Kelurahan Bubulak
11 | Tentang 2020
Seminar Sabtu, 08 | 09:00- Masjid ICPR Warga Masyarakat
IImu Waris | Februari 11:30 WIB Kelurahan Bubulak
12 2020
Seminar Ahad, 09 09:00- Masjid ICPR Warga Masyarakat
Pengurusan | Februari 11:30 Kelurahan Bubulak
13 | Jenazah 2020 WIB
14 | Penutupan Kamis 13 | 15:00- Kantor Tim PkM dan
Kegiatan Februari Selesai Kelurahan Aparatur Kelurahan
PkM 2020 Bubulak
D. KESIMPULAN sholat rowatib, dan menghadirkan para
Berdasarkan hasil dari kegiatan pemateri-pemateri  yang ahli  di

Pengabdian kepada Masyarakat yang
kami lakukan dapat disimpulkan bahwa
implementasi  pendidikan  berbasis
masjid yang dilaksanakan oleh Masjid
Islamic Center Palm Raya saying efektif.
Hal dibuktikan

kegiatan-kegiatan  pendidikan

tersebut dengan

yang
berjalan secara konsisten dari tahun-ke
tahun. Untuk memaksimalkan kegiatan
pendidikan di masjid tersebut pengurus

DKM menyediakan Imam masjid untuk
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bidangnya masing-masing dari berbagai
daerah. Namun demikian kepesertaan
masyarakat dalam kegiatan pendidikan
tersebut masih belum maksimal, tidak
semua warga masyarakat terutama kaum
muslimin ikut aktif dalam kegiatan
tersebut. Tetapi pengurus DKM dalam
hal ini sudah melakukan koordinasi dan
kerjasama dengan aparat desa untuk
memaksimalkan kegiatan-kegiatan

tersebut. Paling tidak untuk saat ini




program-program  pendidikan  untuk
semua level jenjang sudah berjalan

dengan baik.
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Penulis menyarankan kepada pengurus
DKM Masjid ICPR
berkoordinasi dengan aparat setempat
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untuk memaksimalkan warga
masyarakat untuk mengikuti kegiatan
pendidikan yang dijalankan di masjid.
Perlu ada strategi baru atau gebrakan
baru untuk lebih dapat mengaktifkan
warga masyarakat.
Terimakasih  yang sebesar-besarnya
kepada Ketua DKM dan Pengurus
Masjid ICPR yang

membantu

telah  banyak

tim  peneliti untuk

menyelesaikan kegiatan penelitian di
tempat tersebut. Semoga Allah SWT
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ganda. Amiin Yaa Robbal’alamiin.
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